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Abstrak. Kemiskinan merupakan tantangan serius yang memerlukan 

pendekatan strategis berbasis data untuk mendukung kebijakan yang tepat 

sasaran. Penelitian ini bertujuan untuk mengelompokkan Kabupaten/Kota di 

Indonesia berdasarkan tingkat kemiskinan menggunakan algoritma K-Means 

dan mengevaluasi hasil pengelompokan untuk memberikan rekomendasi 

kebijakan. Metode analisis yang digunakan adalah Knowledge Discovery in 

Database (KDD) Process, yang melibatkan seleksi data, pra-pemrosesan, 

transformasi, penambangan data, dan evaluasi. Hasil analisis menunjukkan 

bahwa nilai k terbaik adalah 2 dengan nilai Davies-Bouldin Index sebesar 

0,101. Klaster pertama (Cluster 0) mencakup wilayah dengan persentase 

penduduk miskin lebih rendah, rata-rata lama sekolah lebih tinggi, serta 

kondisi sosial ekonomi yang lebih baik dibandingkan klaster kedua. 

Sebaliknya, klaster kedua (Cluster 1) menunjukkan wilayah dengan tingkat 

kemiskinan signifikan, pendidikan rendah, dan minim infrastruktur dasar. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pengelompokan menggunakan 

algoritma K-Means mampu mengidentifikasi wilayah prioritas untuk 

penanganan kemiskinan. Visualisasi klaster dan analisis karakteristik wilayah 

dapat mendukung perumusan kebijakan yang lebih efektif, terutama dalam 

peningkatan pendidikan, kesehatan, dan pengembangan infrastruktur. 

Abstract. Poverty is a significant challenge that requires a strategic, data-

driven approach to support targeted policymaking. This study aims to cluster 

regencies/cities in Indonesia based on poverty levels using the K-Means 

algorithm and to evaluate the clustering results to provide policy 

recommendations. The analysis method applied is the Knowledge Discovery 

in Database (KDD) Process, which includes data selection, preprocessing, 

transformation, data mining, and evaluation. The analysis results indicate that 

the optimal k value is 2, with a Davies-Bouldin Index score of 0.101. The first 

cluster (Cluster 0) comprises regions with a lower percentage of impoverished 

populations, higher average years of schooling, and relatively better 

socioeconomic conditions compared to the second cluster. In contrast, the 

second cluster (Cluster 1) represents regions with significantly high poverty 

levels, lower education attainment, and inadequate basic infrastructure. This 

study demonstrates that the K-Means algorithm effectively identifies priority 

areas for poverty alleviation. Cluster visualization and regional characteristic 

analysis offer valuable insights to support the formulation of more effective 

policies, particularly in improving education, healthcare, and infrastructure 

development. 
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1. PENDAHULUAN  

Kemiskian merupakan masalah yang ada 

pada semua negara di dunia[1]. Kemiskinan 

menjadi salah satu permasalahan kompleks 

yang banyak ditemukan di negara-negara 

berkembang[2], Indonesia menjadi salah satu 

negara yang menghadapi tantangan besar 

terkait kemiskinan, masalah kemiskinan ini 

merupakan masalah kompleks yang 

memerlukan perhatian dan waktu lebih untuk 

mengatasinya.[3].Peningkatan populasi di 

Indonesia yang mencapai 278,8 juta jiwa pada 

tahun 2023 dipandang menguntungkan oleh 

sebagian orang, karena dapat mendukung 

pembangunan dan perekonomian, terutama jika 

tersedia banyak tenaga kerja. Namun, di sisi 

lain, pertumbuhan penduduk yang pesat juga 

dapat berkontribusi pada tingginya angka 

kemiskinan.[4]. 

Menurut UU No. 24/2004, kemiskinan 

merupakan kondisi sosio-ekonomi individu 

maupun kelompok yang kesulitan dalam 

mencukupi hak-hak fundamental mereka untuk 

menjaga dan meningkatkan kesejahteraan hidup 

yang optimal. Hak-hak fundamental tersebut 

meliputi akses pangan, kesehatan, pendidikan, 

pekerjaan, perumahan, air bersih, tanah, sumber 

daya alam dan lingkungan yang aman serta 

kesempatan terlibat dalam aktivitas sosial dan 

politik[5]. 

Isu sosial yang kian menjadi perhatian 

utama di Indonesia salah satunya merupakan 

kemiskinan[6]. Walaupun berbagai macam 

upaya telah dilakukan pemerintah untuk 

menekan angka kemiskinan, masalah 

kemiskinan di berbagai kabupaten dan kota 

masih tetap menjadi tantangan yang signifikan  

[7]. Berbagai faktor, seperti tingkat kemiskinan, 

pendidikan, pengeluaran per kapita, akses 

terhadap air bersih, dan perkembangan ekonomi 

yang diukur melalui PDRB, memiliki pengaruh 

yang besar terhadap kesejahteraan masyarakat 

di setiap kabupaten dan kota. Dengan 

menganalisis hubungan antara faktor-faktor ini, 

langkah-langkah yang lebih efektif dapat 

diambil untuk mengurangi kesenjangan antar 

wilayah. 

Meskipun pemerintah telah menerapkan 

berbagai kebijakan untuk menurunkan tingkat 

kemiskinan, hasilnya belum merata di seluruh 

Indonesia. Beberapa kabupaten dan kota masih 

menghadapi tingkat kemiskinan yang tinggi, 

meskipun PDRB dan indikator sosial-ekonomi 

lainnya menunjukkan peningkatan [6]. Kondisi 

ini menimbulkan pertanyaan mengenai 

hubungan antara pertumbuhan ekonomi dan 

distribusi kesejahteraan sosial. Di sisi lain, 

kabupaten dan kota dengan PDRB serta 

indikator sosial-ekonomi yang rendah 

cenderung menghadapi tantangan besar dalam 

menurunkan angka kemiskinan. Selain itu, 

ketidakmerataan akses terhadap pendidikan, 

layanan kesehatan, dan infrastruktur juga 

berkontribusi pada masalah kemiskinan di 

berbagai daerah. Oleh karena itu, 

pengelompokan kabupaten dan kota dilakukan 

berdasarkan variabel sosial-ekonomi. 

Beberapa penelitian sebelumnya telah 

mengkaji pengelompokan data untuk 

penyaluran bantuan sosial. Penelitian oleh 

Mayasari, dkk [8] membahas mengenai 

pengelompokan Kabupaten/Kota di Jawa 

Tengah berdasarkan data kemiskinan. 

Menggunakan K-means Cluster Analysis, data 

mencakup jumlah penduduk miskin, 

pertumbuhan penduduk, dan tingkat 

pengangguran pada tahun 2022. Hasilnya 

menunjukkan tiga kluster: 12 Kabupaten/Kota 

kategori kemiskinan rendah, 7 kategori tinggi, 

dan 16 kategori sedang. 

Penelitian oleh Sukarno, dkk  [9] berjudul 

membahas mengenai penentuan daerah 

prioritas untuk penanganan kemiskinan. 

Menggunakan data 2021-2023, penelitian ini 

menerapkan algoritma K-Means untuk 

mengelompokkan wilayah berdasarkan 

persentase penduduk miskin dan tingkat 

pengangguran. Proses clustering didukung oleh 

Silhouette Coefficient dan divisualisasikan 

melalui QGIS. Hasilnya menghasilkan dua 

kluster, rendah dan tinggi, dengan nilai Davies-

Bouldin Index 0,600 dan skor Silhouette 0,550. 

Pada penelitian lain oleh Sapitri, dkk [10] 

membahas mengenai pengelompokan 

Kabupaten/Kota di Jawa Barat berdasarkan 

tingkat kemiskinan menggunakan algoritma K-

means, yang bertujuan mendukung pemerintah 

dalam perencanaan kebijakan dan penyaluran 

bantuan sosial. Dengan memanfaatkan 

pendekatan Knowledge Discovery in Databases 

(KDD) untuk menemukan pola-pola data yang 

valid, penelitian ini menggunakan perangkat 

lunak RapidMiner untuk mengolah data secara 

efektif. 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk 

mengelompokkan kabupaten/kota di Indonesia 



JITET (Jurnal Informatika dan Teknik Elektro Terapan)    pISSN: 2303-0577   eISSN: 2830-7062  Mita  dkk  

  439  

berdasarkan tingkat kemiskinan dengan 

menggunakan metode K-means Clustering. 

Metode ini diharapkan dapat memberikan 

pemahaman yang lebih baik mengenai pola 

kemiskinan dan kinerja ekonomi di berbagai 

daerah. Hasil dari penelitian ini diharapkan 

dapat memberikan informasi yang bermanfaat 

untuk mengoptimalkan kebijakan yang lebih 

efektif dalam menangani masalah kemiskinan. 

Selain itu, penelitian ini akan menggunakan 

variable sosial-ekonomi yang memengaruhi 

kemiskinan di Indonesia. Temuan ini dapat 

menjadi dasar bagi penelitian lebih lanjut 

mengenai faktor-faktor yang memengaruhi 

kemiskinan di Indonesia. 

Penelitian ini menggunakan metode K-

means clustering dengan pendekatan KDD 

(Knowledge Discovery in Database). Data yang 

digunakan berasal dari Kaggle, yang mencakup 

informasi tentang tingkat kemiskinan di 

kabupaten/kota di Indonesia. Metode K-means 

clustering diterapkan untuk mengelompokkan 

daerah berdasarkan karakteristik sosial-

ekonomi yang serupa. Analisis dilakukan 

menggunakan perangkat lunak RapidMiner 

untuk memperoleh klaster yang optimal. Hasil 

klasterisasi akan digunakan untuk memahami 

pola kemiskinan dan ekonomi di Indonesia 

2. TINJAUAN PUSTAKA 

2.1. Data Mining 

Data mining adalah teknik yang digunakan 

untuk menggali informasi berharga dari suatu 

basis data. Proses ini melibatkan penerapan 

berbagai metode canggih, seperti kecerdasan 

buatan, machine learning, dan teknik statistik, 

dengan tujuan untuk mengekstrak dan 

mengidentifikasi data yang relevan dari 

kumpulan data yang massif [11]. 

2.2. Algoritma K-Means 

Algoritma K-Means adalah salah satu 

metode pengelompokan yang termasuk dalam 

kategori pembelajaran tanpa pengawasan 

(unsupervised learning), digunakan untuk 

mengelompokkan data ke dalam beberapa 

kelompok melalui sistem partisi [12]. 

Unsupervised learning adalah jenis algoritma 

machine learning yang digunakan untuk 

menarik kesimpulan dari dataset tanpa label 

respons. Metode yang paling umum dalam 

unsupervised learning adalah analisis kluster, 

yang berfungsi untuk mengidentifikasi pola 

tersembunyi atau pengelompokan dalam 

data[13]. 

  Langkah-langkah dalam algoritma K-

means dimulai dengan menentukan jumlah K 

yang diinginkan, yaitu jumlah kluster. 

Selanjutnya, titik pusat atau centroid untuk 

kluster tersebut ditentukan secara acak. Setelah 

itu, pada tahap iterasi, rumus berikut digunakan: 

 

𝑉𝑖𝑗

=  
1

𝑛𝑖
∑ 𝑋 𝐾𝑗

𝑛𝑖

𝑘=0
                                                            (1) 

 

Keterangan: 

𝑉𝑖𝑗 = titik pusat rata-rata cluster ke i 

untuk varibel ke j 

𝑛𝑖 =Jumlah anggota cluster ke i  

i,k = indeks dari cluster 

j    = indeks dari variable 

Xkj = nilai data ke k variabel j pada 

cluster tersebut 

 

Sedangkan pada tahap hitung jarak antara 

tiap objek dengan centroid dengan rumus 

sebagai berikut: 

 

𝐷𝑒 = √(𝑥𝑖−𝑠𝑖)2 + (𝑦𝑖−𝑡𝑖)2  

 (2)   

 

Keterangan: 

De = Jarak antara objek dengan 

centroid 

I = banyaknya objek 

(x,y) = koordinat objek 

(s,t) = koordinat centroid 

 

Setelah melakukan penghitungan jarak 

antara objek dengan centroid maka 

kelompokkan objek berdasarkan jarak centroid 

terdekat.  Lakukan iterasi sehingga centroid 

bernilai optimal. 

2.3. Clustering 

Clustering adalah metode untuk 

mengelompokkan data berdasarkan kesamaan 

karakteristik yang dimilikinya[13]. Metode ini 

membagi data menjadi beberapa kelompok, di 

mana kesamaan antar data dalam satu kelompok 

lebih besar dibandingkan dengan kelompok 

lainnya. Konsep ini sederhana dan sejalan 

dengan cara berpikir manusia, terutama saat 
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menghadapi data besar yang perlu diringkas ke 

dalam kategori untuk memudahkan analisis. 

Selain itu, banyak data memiliki sifat alami 

yang cenderung membentuk kelompok tertentu 

[14]. 

3. METODE PENELITIAN  

Metode penelitian ini menggunakan KDD 

(Knowledge Discovery in Databases) untuk 

memperoleh pengetahuan dari basis data. KDD 

akan diterapkan untuk menganalisis data 

kemiskinan dari dataset di Kaggle, guna 

mengidentifikasi pola dan hubungan antar 

variabel. Hasil analisis ini akan digunakan 

untuk mengelompokkan kabupaten/kota di 

Indonesia berdasarkan tingkat kemiskinan, 

dengan tahapan proses KDD dijelaskan pada 

Gambar 1. 

 

 
Gambar 1.  Tahapan KDD 

3.1. Data Selection 

Pada tahap data selection, dilakukan 

pengumpulan data operasional dari dataset yang 

tersedia di Kaggle. Pemilihan data dilakukan 

untuk memastikan bahwa hanya informasi yang 

relevan yang akan digunakan dalam analisis, 

dan hasil dari proses pemilihan ini akan 

disimpan terpisah dari basis data utama. 

3.2. Preprocessing Data 

Proses pre-processing bertujuan untuk 

menghilangkan baris yang mengandung nilai 

null (NaN) dan menjamin konsistensi data. 

Pada tahap ini, normalisasi variabel dilakukan 

serta penghapusan data yang tidak relevan 

untuk meningkatkan kualitas dataset. Langkah 

ini sangat krusial untuk memastikan bahwa 

analisis selanjutnya menggunakan data yang 

berkualitas dan sesuai dengan format yang 

diharapkan. 

3.3. Transformation Data 

Pada tahap transformasi, data diproses untuk 

memastikan hasil klasterisasi yang optimal. 

Semua variabel dinormalisasi agar berada pada 

skala yang konsisten. Normalisasi ini sangat 

penting agar algoritma K-means tidak 

terpengaruh oleh perbedaan skala antar 

variabel, sehingga hasil pengelompokan 

menjadi lebih akurat dan dapat dianalisis 

dengan efektif. 

3.4. Data Mining 

Pada tahap eksplorasi data, algoritma K-

means Clustering akan digunakan untuk 

mengelompokkan kabupaten/kota berdasarkan 

tingkat kemiskinan dan faktor sosial-ekonomi 

lainnya. Proses ini akan menghasilkan kategori 

yang mencerminkan karakteristik masing-

masing kelompok. 

3.5. Evaluation 

Langkah terakhir adalah merangkum dan 

menyimpulkan analisis terkait omset penjualan 

tahu dengan menerapkan metode regresi linear 

menggunakan RapidMiner, sekaligus 

memberikan gambaran mengenai prediksi 

omset penjualan di masa depan. 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN  

Penelitian ini mengikuti tahapan yang sesuai 

dengan metodologi KDD (Knowledge 

Discovery in Databases). 

4.1. Selection 

Dataset dalam penelitian ini diambil dari 

Kaggle dan terdiri dari 514 data tentang tingkat 

kemiskinan di berbagai kabupaten/kota di 

Indonesia. Atribut utama mencakup Persentase 

Penduduk Miskin (P0), Rata-rata Lama Sekolah 

Penduduk 15+, Pengeluaran per Kapita, Indeks 

Pembangunan Manusia, Umur Harapan Hidup, 

akses terhadap sanitasi dan air minum layak, 

Tingkat Pengangguran Terbuka, Tingkat 

Partisipasi Angkatan Kerja, dan PDRB 

berdasarkan pengeluaran. Dataset ini diolah 

menggunakan algoritma K-means Clustering 

untuk mengelompokkan wilayah berdasarkan 

tingkat kemiskinan dan karakteristik sosial-

ekonomi lainnya. 

Pada tahap Data Selection, digunakan 

operator Select Attributes untuk memilih atribut 

tertentu yang akan dianalisis. Operator ini 

memungkinkan penyaringan data, sehingga 

hanya variabel relevan yang disertakan dalam 

proses pengelompokan. Gambar 2 

menunjukkan tampilan operator Select 

Attributes yang digunakan dalam pemilihan 

atribut. 
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Gambar 2. Operator Select Atribut 

Hasil dari pemilihan atribut menggunakan 

operator Select Attributes ditampilkan pada 

Gambar 3. Gambar ini menunjukkan variabel-

variabel yang telah dipilih dan akan digunakan 

dalam tahap analisis selanjutnya. 

 

 
Gambar 3. Hasil Select Atribut 

4.1.2.   Pre-processing 

Pre-processing atau pembersihan data 

adalah tahap awal analisis, di mana data yang 

dipilih disiapkan dan dibersihkan untuk 

memastikan kualitas. Tahap ini penting untuk 

menghilangkan noise dan ketidakkonsistenan 

yang dapat memengaruhi hasil analisis. Dalam 

dataset ini, tidak ditemukan missing values, 

sehingga proses pembersihan tidak memerlukan 

operator tambahan. Hasil pemeriksaan pada 

Gambar 4. menunjukkan bahwa tidak ada data 

yang hilang, sehingga data siap untuk langkah 

analisis selanjutnya. 

 
Gambar 4. Hasil Preprocessing 

4.1.3.   Transformation 

Transformasi adalah tahap dalam analisis 

data yang mengubah data agar sesuai dengan 

format, struktur, dan skala yang diperlukan 

untuk analisis selanjutnya. Tahap ini penting 

untuk memastikan data dapat diolah secara 

optimal dalam algoritma yang dipilih. Dalam 

penelitian ini, penulis menggunakan operator 

Normalize untuk menstandarisasi nilai data dan 

operator Multiply untuk menyesuaikan skala 

variabel yang relevan serta mencari nilai K 

terbaik. Transformasi ini bertujuan 

meningkatkan akurasi dan konsistensi hasil 

analisis. Gambar 5. menunjukkan tampilan 

operator Normalize dan Multiply, sementara 

Gambar 6. memperlihatkan data setelah 

penerapan kedua operator tersebut. 

 
Gambar 5.  Operator Normalyze & Multiply 

Transformasi data menggunakan operator 

Normalize menstandarkan nilai setiap atribut 

agar berada pada skala yang konsisten, 

sedangkan operator Multiply digunakan untuk 

menyesuaikan skala variabel tertentu sesuai 

tujuan analisis. Proses ini bertujuan mendukung 

pembentukan klaster yang lebih akurat pada 

tahap penggalian data berikutnya. 

 

 
Gambar 6. Hasil Transformation 

4.1.4.  Data Mining 

Berikut adalah desain tahapan 

pengelompokan data kemiskinan di Indonesia, 

yang menggambarkan seluruh proses mulai dari 

pengumpulan data, pembersihan, transformasi, 

hingga penerapan metode clustering 

menggunakan K-means. Desain ini bertujuan 

untuk memberikan gambaran yang jelas tentang 

langkah-langkah yang diambil dalam analisis 

data, memastikan setiap tahapan dilakukan 

secara sistematis dan efisien untuk 

menghasilkan pengelompokan yang akurat 

berdasarkan tingkat kemiskinan dan variabel 

terkait lainnya. Gambar 7. menunjukan desain 

tahapan pengelompokan data kemiskinan dari 
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K=2 sampai K5=5yang digunakan dalam 

penelitian ini. 

 

 
Gambar 7. Proses K-Means Clustering  

Operator utama dalam proses ini adalah K-

means Clustering, yang digunakan untuk 

mengelompokkan data berdasarkan tingkat 

kemiskinan dan variabel terkait. K-means 

membagi data menjadi beberapa klaster, di 

mana setiap data dalam satu klaster memiliki 

kesamaan yang lebih tinggi dibandingkan 

dengan klaster lainnya. Proses ini membantu 

mengidentifikasi pola atau karakteristik 

kemiskinan di berbagai daerah di Indonesia. 

.  

4.1.5.  Evaluation 

Hasil klasterisasi dalam penelitian ini 

dievaluasi menggunakan Davies-Bouldin Index 

(DBI), yang menilai kualitas klaster 

berdasarkan pemisahan antar klaster dan 

homogenitas dalam klaster. Semakin kecil nilai 

DBI, semakin baik kualitas klaster, 

menunjukkan pemisahan yang baik dan 

keseragaman tinggi. Hasilnya ditampilkan pada 

Gambar 8. 

 
Gambar 8. Hasil Pencarian K Optimal 

 

 

Gambar 9. Hasil Diagram Batang Antar Cluster 

Dari gambar diatas ditemukan bahwa K=2 

merupakan nilai K yang optimal. Hal ini 

dikarenakan cluster dengan K=2 memiliki nilai 

DBI paling rendah mendekati nol, yang 

menunjukkan kualitas klaster yang baik. Hasil 

pengukuran ini dengan max runs sebanyak 10 

dan Bregman Divergences menghasilkan nilai 

DBI sebesar 0.101. 

Diagram pada Gambar 8 membandingkan 

dua metrik evaluasi klasterisasi K-means: 

Davies-Bouldin Index (DBI) dan Average 

Within Centroid Distance untuk jumlah klaster 

bervariasi (K=2 hingga K=5). DBI menilai 

kualitas klaster berdasarkan pemisahan dan 

homogenitas, dengan nilai lebih kecil 

menunjukkan hasil lebih baik. Sementara itu, 

Average Within Centroid Distance mengukur 

jarak rata-rata titik data dalam klaster terhadap 

centroid-nya, dengan nilai lebih kecil 

menandakan keseragaman tinggi. Nilai DBI 

(batang biru) meningkat dengan bertambahnya 

jumlah klaster, menunjukkan kualitas yang 

kurang optimal. Sebaliknya, Average Within 

Centroid Distance (batang hijau) menurun, 

mendukung pemilihan K=2 sebagai jumlah 

klaster optimal dengan nilai DBI terendah 

(0.101). 

Titik centroid dari setiap klaster dapat dilihat 

pada Gambar 10. yang menunjukkan posisi 

pusat setiap klaster dalam ruang data. Titik-titik 

centroid ini berfungsi sebagai titik representatif 

untuk masing-masing klaster, membantu dalam 

visualisasi dan interpretasi hasil 

pengelompokan. 
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Selanjutnya, pada Gambar 11. 

menampilkan hasil pemodelan K-means yang 

dilakukan menggunakan perangkat lunak 

RapidMiner. Gambar tersebut menggambarkan 

distribusi data ke dalam klaster-klaster yang 

telah dibentuk berdasarkan algoritma K-means.  

 

Visualisasi ini menggambarkan pola 

pengelompokan data, termasuk posisi centroid 

untuk setiap klaster dalam 11 kelompok. 

Cluster 0 menunjukkan persentase penduduk 

miskin yang lebih rendah, dengan rata-rata lama 

sekolah tinggi, pengeluaran per kapita rendah, 

dan Indeks Pembangunan Manusia (IPM) 

sedang. Umur harapan hidupnya tinggi, 

meskipun PDRB rendah, menandakan ekonomi 

yang lemah. Akses air minum layak tinggi, 

tetapi sanitasi masih rendah. Sebaliknya, 

Cluster 1 memiliki persentase penduduk 

miskin yang sangat tinggi, mencerminkan 

tingkat kemiskinan signifikan. Rata-rata lama 

sekolah dan pengeluaran per kapita rendah, 

menunjukkan akses pendidikan dan daya beli 

yang terbatas, serta IPM dan umur harapan 

hidup yang rendah. PDRB lebih rendah 

dibandingkan cluster 0, dengan akses air minum 

layak dan sanitasi yang sangat terbatas. 

 

5. KESIMPULAN  

Penelitian ini berhasil mengelompokkan 

kabupaten/kota di Indonesia menggunakan 

metode K-means Clustering, yang membagi 

wilayah menjadi dua klaster: Cluster_0, yang 

mencakup daerah dengan tingkat kemiskinan 

rendah, dan Cluster_1, yang mencakup daerah 

dengan tingkat kemiskinan lebih tinggi, 

sehingga menunjukkan perbedaan signifikan 

antar daerah. Evaluasi menggunakan Davies-

Bouldin Index (DBI) menghasilkan nilai 0.101 

untuk K=2, yang menunjukkan kualitas klaster 

yang baik dan menjadikan jumlah klaster ini 

optimal untuk mendukung kebijakan yang lebih 

efektif. Oleh karena itu, rekomendasi untuk 

optimasi kebijakan meliputi fokus pada 

pengembangan sektor ekonomi dan 

infrastruktur di Cluster_0, serta peningkatan 

pendidikan, pelatihan keterampilan, dan 

pemberdayaan ekonomi di Cluster_1 untuk 

secara efektif mengurangi kemiskinan. 
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